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Pertumbuhan Kredit Baru Triwulan | 2022 Tetap Terjaga

Hasil Survei Perbankan Bank Indonesia mengindikasikan secara triwulanan (qtq) penyaluran kredit
baru pada triwulan | 2022 tetap terjaga tumbuh positif. Hal ini terindikasi dari nilai Saldo Bersih
Tertimbang (SBT) kredit baru sebesar 64,8%, meski lebih rendah dari SBT 87,0% pada triwulan
sebelumnya. Pertumbuhan kredit baru terindikasi terjadi pada seluruh jenis penggunaan, tercermin
dari nilai SBT yang tercatat positif. Pada triwulan Il 2022 penyaluran kredit baru diprakirakan
tumbuh lebih tinggi, terindikasi dari SBT prakiraan penyaluran kredit baru sebesar 79,0%.

Standar penyaluran kredit pada triwulan Il 2022 diprakirakan sedikit lebih longgar dibandingkan
periode sebelumnya. Hal itu terindikasi dari Indeks Lending Standard (ILS) negatif sebesar -0,4%,
berbeda dengan 3,3% pada triwulan sebelumnya. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh perkiraan
penurunan suku bunga kredit yang dilakukan oleh sebagian bank.

Hasil survei menunjukkan responden tetap optimis terhadap pertumbuhan kredit ke depan.
Responden memprakirakan pertumbuhan kredit pada 2022 sebesar 9,3% (yoy) atau meningkat
dibandingkan 5,2% (yoy) pertumbuhan pada 2021. Optimisme tersebut antara lain didorong oleh
kondisi moneter dan ekonomi, serta relatif terjaganya risiko penyaluran kredit.

A. Kondisi Triwulan | 2022
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Survei Perbankan Bank Indonesia mengindikasikan secara triwulanan (qtqg) penyaluran kredit baru
tumbuh positif pada triwulan | 2022 meski melambat dari periode sebelumnya. Hal ini terindikasi
dari nilai Saldo Bersih Tertimbang (SBT) permintaan kredit baru triwulan | 2022 sebesar 64,8%, lebih
rendah dibandingkan 87,0% pada triwulan sebelumnya (Grafik 1). Berdasarkan jenis penggunaan,
pertumbuhan kredit baru yang melambat terjadi pada seluruh jenis kredit, terindikasi dari SBT
positif yang lebih rendah dibandingkan periode sebelumnya, baik pada kredit modal kerja (SBT
65,3%), kredit investasi (SBT 31,3%), maupun kredit konsumsi (SBT 46,8%) (Grafik 2).

Grafik 1 Pertumbuhan Kredit Baru Grafik 2
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Secara sektoral, pertumbuhan penyaluran kredit baru tertinggi terjadi pada sektor. Perdagangan
Besar dan Eceran dengan SBT sebesar 48,5%, diikuti oleh sektor Pertanian, Perburuan, Kehutanan,




dan sektor Penyediaan Akomodasi & Makanan Minuman dengan SBT masing-masing sebesar
39,5% dan 36,7% (Grafik 4).

Sektor Ekonomi dengan SBT Pertumbuhan

Pertumbuhan Kredit Baru per Jenis Kredit
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B. Prakiraan Kondisi Triwulan Il 2022
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Prakiraan Kredit

Pada triwulan Il 2022, secara triwulanan (qtq), kredit baru diprakirakan tumbuh lebih tinggi
dibandingkan triwulan sebelumnya. Hal ini terindikasi dari SBT prakiraan permintaan kredit baru
triwulan 11 2022 sebesar 79,0%, lebih tinggi dibandingkan 64,8% pada triwulan sebelumnya (Grafik
1). Prioritas utama responden dalam penyaluran kredit baru triwulan Il 2022 adalah kredit modal
kerja, diikuti oleh kredit investasi dan kredit konsumsi.

Pada jenis kredit konsumsi, penyaluran kredit kepemilikan rumah/apartemen masih menjadi
prioritas utama, diikuti oleh kredit multiguna dan kredit kendaraan bermotor. Berdasarkan sektor,
penyaluran kredit baru pada triwulan Il 2022 diprioritaskan pada sektor Perdagangan Besar dan
Eceran, sektor Industri Pengolahan, dan sektor Perantara Keuangan (Tabel 3).

Kebijakan Penyaluran Kredit

Sejalan dengan prakiraan pertumbuhan kredit baru yang lebih tinggi, kebijakan penyaluran kredit
pada triwulan Il 2022 diprakirakan sedikit lebih longgar dibandingkan periode triwulan sebelumnya.
Hal ini sebagaimana terindikasi dari Indeks Lending Standard (ILS) bernilai negatif tipis sebesar
-0,4%, berbeda dengan periode triwulan sebelumnya yang tercatat positif sebesar 3,3% (Grafik 5).

Standar penyaluran kredit yang lebih longgar dibandingkan triwulan sebelumnya diprakirakan
terjadi pada kredit investasi, kredit modal kerja, dan KPR/KPA (Grafik 6). Sementara itu, aspek
kebijakan penyaluran kredit yang diprakirakan lebih longgar dibandingkan triwulan sebelumnya
antara lain yaitu jangka waktu kredit, biaya persetujuan, suku bunga, dan agunan (Grafik 8).
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Persentase Responden yang Melakukan

Perubahan pada Kebijakan Kreditnya Grafik 8 Perubahan Aspek Kebijakan Penyaluran Kredit
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Prakiraan Dana Pihak Ketiga
Penghimpunan DPK Penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK) pada triwulan Il 2022 diprakirakan tumbuh lebih tinggi
pada triwulan Il 2022 dibandingkan triwulan sebelumnya. Pertumbuhan yang lebih tinggi tersebut terindikasi dari SBT
d'pr‘a‘k'raka” tumbuh pertumbuhan DPK sebesar 55,5%, lebih tinggi dibandingkan 17,4% pada triwulan sebelumnya
positif. (Grafik 9). Pertumbuhan DPK diprakirakan terjadi pada jenis instrumen giro dan tabungan, dengan

SBT positif masing-masing sebesar 58,8% dan 60,9%. Sementara itu, deposito terindikasi menurun
dari SBT yang bernilai negatif sebesar -23,8% (Grafik 10).

Grafik 9 Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga Grafik 10 Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga per Kategori
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C. Prakiraan Tahun 2022
Prakiraan Kredit
Pertumbuhan kredit Responden memprakirakan outstanding kredit 2022 tumbuh positif sebesar 9,3% (yoy), lebih tinggi
2022 diprakirakan dibandingkan pertumbuhan kredit 2021 sebesar 5,2% (yoy) (Grafik 11). Responden menyampaikan

sebesar 9,3% (yoy).
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bahwa prakiraan kinerja penyaluran kredit tahun 2022 didukung oleh optimisme terhadap kondisi
moneter dan ekonomi, serta relatif terjaganya risiko penyaluran kredit.

Prakiraan DPK

Pertumbuhan DPK tahun 2022 diprakirakan tetap terjaga. Hal ini tercermin dari SBT prakiraan
penghimpunan DPK tahun 2022 sebesar 60,1%, bernilai positif meski tidak setinggi SBT 78,5% pada
tahun sebelumnya (Grafik 12). Optimisme prakiraan pertumbuhan DPK tersebut antara lain

dipengaruhi oleh faktor kondisi likuiditas bank serta meningkatnya fasilitas dan pelayanan jasa
bank.

Grafik 11
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Grafik 12 Prakiraan Pertumbuhan DPK
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Tabel 1 Permintaan Kredit Baru Berdasarkan Jenis Kredit (SBT, %)

Jenis Kredit Rincian Kredit
Kredit Modal Kerja 68,2 61,0 658| 650| 16,7|(19,5| 681| 256| 19,7 450 18,1| 80,0| 65,3
Menurut
uru Kredit Investasi 74,7 77,3| 63,2| 70,3| 151((751)| 28,6](10,6) 54| 13,3 344| 68,1| 31,3
Penggunaan
Kredit Konsumsi 30,4| 54,3| 459| 758]| (7,6)|(68,6)| 42,7| 09| 56,1| 31,3| 49,8 84,1 46,8
KPR/KPA 30,2| 29,3 24,3| 521 3,3((38,7)| 64,7| 489| 57,1| 58,1 456 58,7 289
Kendaraan Bermotor 18,9 (11,7) 60| 24,4| 4,2](593)| 158](252)| (6,8)| (2,5)](35,6) 5,11(24,2)
Kredit
Konslumsi Kartu Kredit 21,3 39,3| 52,7| 34,2 18,3((70,0)|(40,9)| (2,3)| 41,5 34,8|(36,1)| 82,7 22,2
Multiguna 354 31,7| 29,1| 49,8| (53)/(58,9)]|(36,6)|(21,0)| 27,4| 36,9 44,5 39,5 18,7
Kredit Tanpa Agunan 12,7 16,9| 32,2| 33,1| (4,7)|(48,0)| 288( (51) 16,8 13,4| 41,3| 62,9| 19,8
Pertanian, Perburuan & Kehutanan| 40,2| 43,1| (4,5)| 62,1| 24,8((60,8)| 49,5| 29,3| 19,4| 55,4| 55,7| 27,0 39,5
Perikanan (8,2)[ 51,2 3,6 73| 33,5((61,9)| 17,7| 11,4 24,4| 29,6| 151| 19,9 12,5
Pertambangan & Penggalian (0,7)] 11,5| 18,8| 34,4|(26,6)|(27,5)| (7,9 2,1|(43,6)|(26,5)|(156)| 69,7 158
Industri Pengolahan 26,0 55,2 49,3 21,9( 14,6((30,9) 83| 24,2 42,7 30,8| 489| 482 13,9
Listrik, Gas & Air 351 10,7 30,4 22,1| 10,1|(16,8)| 28,0 9,31(25,8)|(15,3) 58| 56,1| 23,3
Konstruksi 26,9 67,9| 359| 52,2 (1,5|(31,4)| 168| 58| 27,4 16,2| 558| 29,6 95
Perdagangan Besar & Eceran 12,3| 39,5| 17,2| 28,7| (6,9)|(66,1) 2,1| 16,1|(13,5)| 45,1| 20,6| 32,1| 485
Penyediaan Akomodasi &
. . 3,8| 38,3| 23,1 25,9 0,1((58,1)| (4,2 0,4 45| 29,4 2,8 9,0 36,7
Penyediaan Makan Minum
Transportasi, Pergudangan &
portasi, Pergudang 1,4| 468 27,0| 335| 95((192)| 32| 293| 203| 21,0| 186 42,1| 238
Komunikasi
Sektor Perantara Keuangan (2,7)] 19,8 82| 27,3| 13,6((29,0)| (8,9)| (6,3)(56,8)| (85) (6,7)| (0,1)|(27,9)
i Real Estate, Usaha P , &
Ekonomi cal tstate, Lsaha Fersewaan 17,4| 472| 34| s86| 172](222)| 60| 122](363)| 11| 24| 261| 9,7
Jasa Perusahaan
Adm. Pemerintahan, Pertahanan &
. } N 3,1| 106 12,7| 191| (3,6)|(388)|(36,9) | 281|(53,3)|(19,6)|(20,8)| 159| 155
Jaminan Sosial Wajib
Jasa Pendidikan (9,0)] 24,0|(19,4)| 56,8| (2,1)|(63,0)|(23,7) 70| (6,7)|(28,6)| 281 37,5| (5,3)
Jasa Kesehatan & Kegiatan Sosial 19,1((16,2)| 351| 54,8| (51)|(26,9)| 49,6 (0,2) 55,3 81| (2,1)| 49,0| (3,9
J K . Sos. Budaya, Hib
asafiemasy. 50s. Budaya, Riburan | - o o)1 79| 29,7 16,1|(12,8)|(125| 56| 139 (42| 46| (19| 156 (256
& Perorangan Lainnya
Jasa Perorangan yang Melayani
gan yang Vietay 8| 68| 02| 329| 37701172 04| 25| 02| 227|154 199| 140
Rumah Tangga
Badan Int ional & Bad
adan fnethasiona’ & Sacan 19| (09)| 42| 83|(259|(457)| 05| (54)(17,0)| 320((283)| (80)| (86)
Ekstra Internasional Lainnya
Kegiat Bel Jel
eglatan yang befum efas 13| 25| 39| 93| (70665 (62| 89| (1,2 339| 156 85](18,9)
Batasannya
UMKM (KUR) 650 657| 42,8| 56,8 22,8((47,9)| 549| 36,1| 28,0 43,6| 374| 69,0( 58,8
Golongan
Debitugr UMKM (Non KUR) 31,5| 46,55| 236| 674 3,5/(83,0)| 66,0| 258| 29,0 11,6| 14,7 750 57,6
Non UMKM 453 72,9| 36,4| 61,3| 27,0((45,8)|(12,8)| 10,9| 23,6| 23,7| 34,5| 61,5 62,7
Kredit Ekspor 350( 47,6 588| 483 47,6((39,9)| 56,6| 28| (3,9 291| 75| 448 389
Orientasi
I ! Kredit Impor 26,9 53,1| 44,2| (0,4)| 26,8((61,0)| (2,9)](20,4)|(20,9)| 17,9 35| 34,6( 189
Penggunaan
Kredit Lainnya 40,1| 70,4| 55,8| 57,9 24,1((68,2)|(17,4) 7,1 (1,1)| 62,6]| 26,6| 78,1 33,2

68,3 23,7 (33,9)| 50,6| 254| 30,4
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Tabel 2 Persentase Responden yang Memiliki Realisasi Kredit Baru di Bawah Target (deviasi >5%)

Jenis Kredit Rincian Kredit
| 1} 1 v | ] 1 v | 1l n v |
Kredit Modal Kerja 22,5 20,0 22,5( 25,0 32,5( 32,5( 42,5 40,0| 42,5| 34,2| 44,4| 47,2 429
';lenng;::’r:aan Kredit Investasi 250| 250| 350| 22,5\ 27,5 250| 325| 350| 300| 316 444| 472| 371
Kredit Konsumsi 350 27,5| 22,5| 22,5 22,5 200( 350( 17,5 15,0 184 250| 27,8| 257
KPR/KPA 20,0 20,0 250| 22,5( 20,0 27,5| 30,0( 30,0 30,0| 23,7| 250 19,4| 31,4
) Kendaraan Bermotor 22,5 17,5| 17,5 15,0 20,0( 20,0 20,0 250| 20,0 13,2| 19,4| 194| 14,3
E(r)ends:msi Kartu Kredit 50( 12,5| 12,5( 10,0| 150| 17,5| 12,5| 12,5| 10,0 18,4 56| 1.1 17,1
Multiguna 27,5 22,5| 20,0| 10,0( 10,0| 12,5| 150 100( 75| 13,2| 250( 250| 20,0
Kredit Tanpa Agunan 150( 12,5| 10,0| 125( 50| 10,0 150( 50| 25| 53| 83| 167| 86
Pertanian, Perburuan & Kehutanan| 25,0 20,0| 30,0| 27,5| 27,5| 32,5| 27,5| 32,5| 25,0| 21,1| 389 250( 25,7
Perikanan 17,5 17,5 15,0 17,5\ 17,5| 22,5| 22,5| 22,5| 150| 21,1| 22,2 22,2| 143
Pertambangan & Penggalian 27,5| 22,5| 22,5| 27,5 20,0 20,0| 250| 22,5| 25,0 289 27,8| 389| 371
Industri Pengolahan 25,01 32,5| 32,5| 25,0( 300 300 275 325( 37,5| 289 27,8| 22,2| 229
Listrik, Gas & Air 25,01 15,0| 17,5| 25,0( 150 17,55 250( 27,5 22,5| 23,7 250| 16,7| 25,7
Konstruksi 25,0( 22,5| 30,0| 27,5 30,0| 250| 17,5 250 250| 34,2| 389| 50,0| 28,6
Perdagangan Besar & Eceran 22,5| 25,0| 32,5| 22,5 17,5 25,0| 25,0| 25,0]| 350 289 33,3| 30,6| 28,6

Penyediaan Akomodasi &
Penyediaan Makan Minum
Transportasi, Pergudangan &

22,5 20,0 22,5( 25,0 27,5( 25,0 27,5 20,0| 27,5 263| 22,2| 13,9| 171

250| 22,5| 27,5| 20,0 300 275| 300| 375( 250 316| 306| 19,4| 229

Komunikasi
Sektor Perantara Keuangan 17,51 12,5| 25,0| 40,0 30,0( 250 30,0| 225| 20,0| 23,7| 250( 16,7| 17,1
i Real Estat haP &
Ekonomi |Fedl Estate, usaha Fersewaan, 250| 22,5| 400| 250| 225| 175| 37,5| 27,5| 250| 237| 361| 222| 343
Jasa Perusahaan
Adm. Pemerintahan, Pertahanan &
X . . 5,0 5,0 7,5 5,0 2,5| 10,0 10,0( 10,0( 10,0| 10,5| 11,1 111 2,9
Jaminan Sosial Wajib
Jasa Pendidikan 15,01 12,5| 27,5| 20,0 22,5( 12,5 20,0| 17,5| 27,5| 23,7| 16,7 11,1| 11,4
Jasa Kesehatan & Kegiatan Sosial 10,01 17,5| 20,0| 12,5 22,5( 17,5 25,0| 30,0| 3255| 21,1| 11,1 16,7| 17,1
Jasa Kemasy. Sos. Budaya, Hiburan
. 25,0( 17,5 15,0 17,5| 15,0| 22,5 20,0( 20,0( 17,5| 158| 19,4| 19,4( 20,0
& Perorangan Lainnya
Jasa Perorangan yang Melayani
gan yang Vielayant 100| 50| 150| 100| 125| 175| 175 125| 200| 158| 167| 139| 29
Rumah Tangga
Badan Internasional & Badan
. . 2,5 5,0 7,5 7,5 7,5 2,5 2,5 - - - 2,8 - -
Ekstra Internasional Lainnya
Kegiatan yang Belum Jelas
glatan yang Selu 10| 125 75| 75| 00| 75| 25| 75| 75| 158| 139| 83| 114
Batasannya
UMKM (KUR) 10,0 50| 10,0 5,0 - 7,5 7,5 7,5 7,5 53 56| 13,9 114
Golongan
Debitugr UMKM (Non KUR) 27,5 22,5| 27,5 25,0 32,5( 250 350 40,0| 30,0| 26,3| 22,2| 19,4| 229
Non UMKM 15,01 22,5| 25,0| 17,5 17,5 250 27,5| 22,5| 225| 34,2| 36,1 389| 25,7
Kredit Ekspor 15,0 17,5| 17,5| 17,5 17,5 12,5 20,0| 150| 10,0| 158| 22,2 19,4| 20,0
Orientasi
Kredit Impor 12,5 10,0( 12,5 12,5 17,5| 150 17,5| 17,5| 22,5| 184| 250]| 250 20,0
Penggunaan
Kredit Lainnya 15,01 20,0 20,0| 20,0 10,0( 10,0 250| 25,0| 30,0| 26,3| 33,3 389| 25,7
Total | 57,5( 30,0 40,0 50,0/ 50,0| 450| 650( 575( 60,0, 57,9 72,2| 72,2 60,0

*)  Sejak periode survei triwulan Il 2021, sehubungan dengan penyempurnaan kuesioner, pertanyaan mengenai jenis kredit yang realisasinya mengalami
deviasi dari target tidak lagi ditanyakan.
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Tabel 3 Prioritas Penyaluran Kredit Triwulan Mendatang

Periode |Jenis Kredit Rincian Kredit

Kredit Modal Kerja
Menurut

Penggunaan

Kredit Investasi

1 1
2 2
Kredit Konsumsi 3 3
KPR/KPA 1 1
Kendaraan Bermotor 3 3

Kredit

. Kartu Kredit
Konsumsi

Multiguna 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2
Kredit Tanpa Agunan

Pertanian, Perburuan & Kehutanan
Perikanan

Pertambangan & Penggalian
Industri Pengolahan 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2
Listrik, Gas & Air
Konstruksi 3 3 3 3

Perdagangan Besar & Eceran 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1

Penyediaan Akomodasi &

Penyediaan Makan Minum

Transportasi, Pergudangan &
Prakiraan Komunikasi

per Triwulan Sektor Perantara Keuangan 3 3 3 3 3

Ekonomi Real Estate, usaha Persewaan, &

Jasa Perusahaan

Adm. Pemerintahan, Pertahanan &

Jaminan Sosial Wajib

Jasa Pendidikan

Jasa Kesehatan & Kegiatan Sosial
Jasa Kemasy. Sos. Budaya, Hiburan
& Perorangan Lainnya

Jasa Perorangan yang Melayani
Rumah Tangga

Badan Internasional & Badan
Ekstra Internasional Lainnya
Kegiatan yang Belum Jelas
Batasannya

UMKM (KUR)

UMKM (Non KUR)
Non UMKM

Golongan
Debitur

Kredit Ekspor
Orientasi

Kredit Impor
Penggunaan P

R W NP, N W
R, W N[, N W
R, W NP, N W
R, W Nk, N W
R, W NP, N W
R, W NP, N W
R W NP, N W
B W NP, N W
B, W NP, N W
B W NP, N W
R, W NP, N W
R W NP, N W
R W NP, N W
R W NP, N W

Kredit Lainnya
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Tabel 4 Prakiraan Arah Pertumbuhan DPK

Periode Kelompok Jenis Simpanan
Bank
Giro 30,4| 90,3] 86,9 81,6 6,8 27,1 382| 86,3 568 49,4 36,7 94,1 185 59,0
Bank Besar Tabungan 46,7 80,1 91,7 888 750 858 603 896 434 706 63,7 93,1 87,0 601
Deposito 56,3| 18,1 44,1 79,8 -4,3| 41,4 674 752 -89| -350 51,9 56,3 2,4| -24,7
Total 53,8/ 95,5 87,7 73,9 10,2 44,3 80,8/ 889| 16,7 42,8 76,0 79,0 16,8 557
Giro 68,1 57,6/ 46,0 -18,3| 54,5 73,0 57,8 154| 16,7 53,3 32,2 420 41,3] 51,0
Bank Tabungan 89,5 91,0 86,0 46,4 786| 77,8 62,7 51,1 638 71,3 73,6] 77,1 90,0 97,7
Menengah [peposito 89,5 37,5 -82[ -15( 735/ 536 421 13,0 385 395  51,0f 51,5/ 266 245
Prakiraan Total 69,3| 91,8 52,1 38,4 878/ 29,00 67,1 289| 40,5 7,00 19,6/ 42,2| 46,0 454
Per Triwulan Giro 100,0( 100,0| 100,0( 100,0] 100,0 N/A| N/A| N/A[ N/A| 100,0[ 100,0| 100,0(-100,0] N/A
Bank Kedil Tabungan 100,0( 100,0| 100,0( 100,0] 100,0 N/A| N/A| N/A[ N/A| 100,0[ 100,0| 100,0[ 100,0] N/A
Deposito 100,0 100,0| 100,0( 100,0] 100,0 N/A| N/A| N/A[ N/A| 100,0(-100,0| 100,0[ 100,0] N/A
Total 100,0| 100,0( 100,0/ 100,0| 100,0 N/A| N/A| N/A| N/A| 100,0|-100,0( 100,0( 100,0 N/A
Giro 30,6/ 89,7 861 798| 7,7 27,8 394 852 562 49,4 366 93,5 1838| 58,8
Gabungan Tabungan 46,6/ 80,3| 91,6 830 751| 857 609 890 43,7 70,6 63,9 929 87,0 609
Deposito 55,8| 18,5 43,2 783| -2,8| 416 648 742 -82| -339 51,8 563 2,9] -23,8
Total 53,1 954/ 871 733| 11,6 44,0( 808 880 17,1 424 751 785 17,4 555

Periode Kelompok Jenis Simpanan
SIS Prakiraan 2022
Giro 96,9 869 81,6 931 768 93,5 863 960 755 740/ 941 936 609
Bk Besar | T2PUER 92,8| 96| 888 961 988 923 896 943 973 956/ 931 91,8 696
Deposito 64,7| 643 798| 978 848 723| 752| 54| 651 615 563 659 52,7
Total 94,1| 935 739 854/ 72,1 90,3 889| 69,1 786 81,9 790 937 598
Giro 42,9 46,0 -183| 1000 77,8 51,2| 154| 565 533 41,6] 420 90,0 744
Bank Tabungan 97,2| 9,6 464 664 77,8 660 51,1 867 848 61,4 771 90| 97,7
Menengah |Deposito 429 05| -1,5 667 1000 66,3 13,0 804 546 603 51,5 382 702
P;ZT;‘;‘: Total 89,0 50,9 384| 546 41,1 605 289 565 134 269 422 97,7 77,8
ST Giro 100,0{ 100,0{ 100,0| 100,0] N/A| N/A| N/A| N/A| 100,0[ 100,0] 100,0| 100,0] N/A
Bk keqi) | 720U 100,0{ 100,0{ 100,0| 100,0] N/A| N/A| N/A| N/A| 100,0] 100,0] 100,0| 100,0] N/A
Deposito 100,0{ 100,0{ 100,0| 100,0] N/A| N/A| N/A| N/A| 100,0|-100,0] 100,0 100,0] N/A
Total 100,0| 100,0 100,0| 100,0, N/A| N/A| N/A| N/A| 100,0] 100,0 100,0| 100,00 N/A
Giro 95,9 861 798| 932\ 768 929 852 954 752 736 935 935 61,2
Gabungan Tabungan 92,8| 96,6| 880 955 985 920 890 942 971 951 92,9 91,7 702
Deposito 64,4 632 783| 972| 850 698 742 558 650 61,4 563 654 530
Total 94,0 92,7| 733| 849 71,6| 90,0 880 689 777| 81,2| 785 938 60,1
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Tabel 5 Prakiraan Suku Bunga Dana dan Kredit

Periode Jenis Jenis Suku Bunga
Valuta Dana dan Kredit
Rupiah Cost of Funds 6,02% | 6,25% | 5,97% | 5,87% | 5,54% | 5,60% | 510% | 4,70% | 4,24%
Cost of Loanable Funds | 9,38% | 9,57% | 9,16% | 8,92% | 8,64% | 8,29% | 7,92% | 7,47% | 6,94%
USD Cost of Funds 2,06% | 2,20% | 2,13% | 2,00% | 2,09% | 2,22% | 2,07% | 1,46% | 1,22%
Cost of Loanable Funds | 3,72% | 4,25% | 3,62% | 3,78% | 3,52% | 3,30% | 3,28% | 2,76% | 2,75%
Kredit Modal Kerja 11,37% | 11,51% | 11,38% | 11,37% | 11,21% | 10,80% | 10,53% | 10,50% | 10,36%
Rupiah |Kredit Investasi 11,55% | 11,60% | 11,58% | 11,39% | 11,27% | 10,81% | 10,55% | 10,74% | 10,76%
Realisasi Kredit Konsumsi 12,85% | 12,96% | 13,18% | 13,04% | 12,94% | 12,96% | 12,28% | 12,76% | 12,76%
per Kredit Modal Kerja 6,32% | 6,43% | 6,10% | 6,17% | 6,12% | 5,97% | 5,40% | 5,12% | 5,01%
Triwulan usD Kredit Investasi 6,28% | 6,51% | 6,18% | 6,14% | 6,12% | 5,88% | 5,40% | 5,00% | 4,93%
Kredit Konsumsi 7,26% | 7,64% | 6,91% | 6,98% | 8,31% | 7,43% | 6,76% | 6,88% | 6,39%
KPR/KPA 11,39% | 11,36% | 11,30% | 11,11% | 11,07% | 11,13% | 10,55% | 10,40% | 10,43%
Kendaraan Bermotor 12,04% | 12,38% | 11,36% | 11,29% | 11,10% | 11,11% | 9,99% | 10,88% | 11,33%
Rupiah |Kartu Kredit 24,98% | 23,38% | 25,42% | 25,54% | 25,68% | 24,32% | 24,04% | 23,24% | 21,48%
Multiguna 12,81% | 12,37% | 12,70% | 12,68% | 12,35% | 12,61% | 11,87% | 11,85% | 12,12%
Kredit Tanpa Agunan 21,13% | 20,01% | 20,76% | 20,88% | 20,23% | 20,47% | 22,16% | 19,27% | 19,36%

Periode Jenis Jenis Suku Bunga
Valuta Dana dan Kredit
Rupian, |COStOf Funds 5,93% | 6,02% | 6,15% | 5,90% | 5,79% | 5,46% | 538% | 5,21% | 4,71% | 4,37% | 3,95% | 3,97% | 3,65% | 3,36%
upia
Cost of Loanable Funds | 9,35% | 9,45% | 9,51% | 9,09% | 8,81% | 8,44% | 8,20% | 8,13% | 7,55% | 7,00% | 6,76% | 6,60% | 6,08% | 5,87%
Usp |Costof Funds 2,05% | 2,10% | 2,66% | 2,09% | 1,95% | 1,94% | 1,85% | 1,70% | 1,35% | 1,24% | 1,14% | 1,32% | 1,03% | 1,07%
Cost of Loanable Funds | 3,47% | 3,83% | 4,34% | 3,58% | 3,56% | 3,51% | 3,26% | 3,20% | 2,76% | 3,28% | 2,56% | 2,70% | 2,24% | 2,27%
Kredit Modal Kerja 11,69% | 11,38% | 11,49% | 11,37% [ 11,38% | 11,17% | 10,72% | 10,75% | 10,67% | 10,39% | 10,07% | 10,08% | 10,30% | 10,11%
Rupiah |Kredit Investasi 11,84% | 11,51% | 11,68% | 11,51% [ 11,48% | 11,22% | 10,75% | 10,62% | 10,79% | 10,80% | 10,29% | 10,05% | 10,71% | 10,29%
Kredit Konsumsi 13,96% | 12,91% | 13,25% | 13,15% [ 13,03% | 12,93% | 12,93% [ 12,43% | 12,89% | 12,74% | 12,07% | 12,73% | 12,90% | 12,38%
Riakinaay Kredit Modal Kerja 6,11% | 6,28% | 6,27% | 6,08% | 6,13% | 6,00% | 5,87% | 5,54% | 5,33% | 503% | 4,99% | 5,02% | 5,10% | 4,49%
per
. USD  |Kredit Investasi 6,80% | 6,26% | 6,32% | 6,16% | 6,12% | 6,01% | 5,79% | 5,45% | 511% | 4,94% | 4,78% | 4,78% | 5,09% | 4,47%
Kredit Konsumsi 7,98% | 7,23% | 7,64% | 6,86% | 6,96% | 8,28% | 7,45% | 6,71% | 6,86% | 6,39% | 6,07% | 6,37% | 6,20% | 5,93%
KPR/KPA 11,50% | 11,22% | 11,43% | 11,26% | 11,02% | 10,98% | 11,08% | 10,73% | 10,60% | 10,36% | 9,97% |10,09% | 9,98% | 9,74%
Kendaraan Bermotor | 12,39% | 12,07% | 12,42% | 11,29% | 11,20% | 10,94% | 10,99% | 10,34% | 11,27% | 11,38% | 10,76% | 11,02% | 10,39% | 10,59%
Rupian [Kartu Kredit* 23,80% | 24,99% | 23,62% | 25,42% | 25,51% | 25,64% | 24,12% | 24,00% | 23,21% | 21,45%
upia
Multiguna* 14,68% | 12,77% | 12,74% | 12,66% | 12,61% | 12,27% | 12,55% | 11,90% | 11,96% | 12,20%
Kredit Tanpa Agunan* | 18,91% | 21,22% | 19,71% | 20,74% | 20,90% | 20,25% | 19,72% | 18,96% | 19,41% | 19,57%
Kredit Konsumsi Lain**

Periode

Jenis

Valuta

Jenis Suku Bunga
Dana dan Kredit

Prakiraan 2019

Prakiraan 2020

Prakiraan 2021

Prakiraan 2022

*)

Rupian |COStOf Funds 6,00% | 6,10% | 5,81% | 5,66% | 544% | 538% | 522% | 4,71% | 4,37% | 4,15% | 4,22% | 3,71% | 3,47%
upia
Cost of Loanable Funds | 9,42% | 9,47% | 9,09% | 8,86% | 8,41% | 8,15% | 8,07% | 7,44% | 6,89% | 7,05% | 6,21% | 5,93% | 6,07%
Usp  |COstof Funds 2,14% | 2,25% | 2,09% | 1,96% | 1,95% | 1,88% | 1,72% | 1,35% | 1,48% | 1,23% | 1,47% | 1,03% | 1,14%
Cost of Loanable Funds | 3,85% | 4,34% | 3,61% | 3,55% | 3,49% | 3,30% | 3,32% | 2,75% | 3,49% | 2,81% | 2,60% | 2,02% | 2,37%
Kredit Modal Kerja 11,38% | 11,54% | 11,36% | 11,22% | 11,13% | 10,72% | 10,73% | 10,66% | 10,49% | 10,07% | 9,77% | 10,31% | 10,14%
Rupiah |Kredit Investasi 11,48% | 11,61% | 11,52% | 11,28% [ 11,00% | 10,73% | 10,63% [ 10,79% | 10,89% | 10,45% | 10,14% | 10,59% | 10,34%
Kredit Konsumsi 12,90% | 13,46% | 12,47% | 12,91% | 12,95% | 12,98% | 12,46% | 12,94% | 12,93% | 11,59% | 12,48% | 12,87% | 12,37%
P;all"raa“ Kredit Modal Kerja 6,28% | 6,35% | 6,08% | 6,15% | 5,99% | 5,90% | 5,55% | 5,34% | 5,20% | 4,95% | 4,77% | 5,03% | 4,50%
elama
- USD  |Kredit Investasi 6,27% | 6,54% | 6,15% | 6,13% | 5,97% | 5,83% | 5,50% | 5,12% | 5,02% | 5,13% | 4,94% | 4,95% | 4,45%
Kredit Konsumsi 7,30% | 7,64% | 7,34% | 6,91% | 8,23% | 7,41% | 6,71% | 6,86% | 6,32% | 7,60% | 595% | 5,57% | 5,86%
KPR/KPA 11,39% | 11,37% | 11,26% | 11,00% | 10,96% | 11,07% | 10,72% | 10,61% | 10,39% | 10,20% | 10,08% | 9,86% | 9,74%
Kendaraan Bermotor | 12,10% | 12,42% | 11,31% | 11,28% | 10,96% | 11,04% | 10,38% | 11,27% | 11,40% | 10,88% | 11,04% | 10,56% | 10,56%
Rupian |3t Kredit® 24,96% | 22,76% | 25,42% | 25,51% | 25,64% | 24,12% | 24,00% | 23,21% | 21,45%
upia
Multiguna* 12,80% | 12,84% | 12,74% | 12,72% | 12,27% | 12,57% | 11,96% | 12,00% | 12,21%
Kredit Tanpa Agunan* | 21,23% | 19,78% | 20,72% | 19,97% | 20,24% | 19,71% | 18,98% | 19,39% | 19,57%
Kredit Konsumsi Lain** 14,51% | 14,98% | 13,00% | 12,60%

Sejak periode survei triwulan Il 2021, sehubungan dengan penyempurnaan kuesioner, pertanyaan mengenai realisasi suku bunga pada triwulan berjalan
tidak lagi ditanyakan.

**) Sejak periode survei triwulan Il 2021, sehubungan dengan penyempurnaan kuesioner, pertanyaan mengenai suku bunga kredit konsumsi dirinci ke dalam
3 jenis kredit, yaitu KPR/KPA, kredit kendaraan bermotor, dan kredit konsumsi lainnya. Rincian pertanyaan untuk kartu kredit, kredit multiguna, dan kredit
tanpa agunan tidak lagi ditanyakan.
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METODOLOGI

Survei Perbankan dilaksanakan secara triwulanan sejak triwulan Ill 1999. Pengumpulan data
periode triwulan | 2022 dilaksanakan pada bulan Maret 2022. Survei dilakukan untuk
memperoleh informasidini -mengenai kebijakan perbankan dalam penyaluran kredit,
pendanaan dan penentuan suku bunga, perkembangan permintaan dan penawaran kredit
baru. Sampel dipilih secara purposive terhadap +40 bank umum dengan pangsa kredit
sekitar 80% dari total kredit.

Pengolahan data dilakukan-dengan menggunakan metode “Saldo Bersih Tertimbang” (SBT),
yakni jawaban responden dikalikan dengan bobot kreditnya (total 100%), selanjutnya
dihitung selisih antara persentase responden yang memberikan jawaban meningkat dan
menurun.

Indeks Lending Standard (ILS) menggunakan Saldo Bersih Tertimbang berdasarkan bobot
kredit responden terhadap total kredit responden dan bobot jawaban (Lebih Ketat (1), Sedikit
Lebih Ketat (0,5), Tidak Berubah (0), Sedikit Lebih Longgar (-0,5), Lebih Longgar (-1). Nilai
SBT > 0 berarti lebih ketat, dan SBT < O berarti lebih longgar.




